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Abstract: The Influence of Cooperative Learning Model of Think-Talk-Write
Type Towards Student’s Mathematical Representation Skill. This research
aimed to find out the influence of cooperative learning model of think-talk-write
type towards student’s mathematical representation Skill. The population of this
research was all of 8" grade students of SMPN 34 Bandarlampung in academic
year of 2018/2019 with 177 students that distributed into six classes. The sample
of this research were student of VIII B and VIII D class with 58 students which
chosen by cluster random sampling technique. The pretest-posttest control group
design was used as the design of this research. The data of this research was
guantitave data that obtained by mathematical representation skill test in the form
of essay test on statistics. By using t-test,it was concluded that-think-talk write
model was influenced student’s mathematical representation skill.

Keywords: influence, mathematical representation skill, think talk write

Abstrak: Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write (TTW) terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Bandarlampung
semester genap tahun pelajaran 2018/2019 dengan 177 siswa yang terdistribusi
dalam enam kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII B dan VIII D
dengan jumlah 58 siswa yang dipilih melalui teknik cluster random sampling.
Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design. Data penelitian
ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan representasi
matematis berupa soal uraian dengan materi statistika. Dengan menggunakan
analisis uji-t diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
TTW berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa.

Kata Kunci: kemampuan representasi matematis, pengaruh, think talk write
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PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini menjadi
salah satu fokus penting bagi masya-
rakat. Hal ini sejalan dengan penda-
pat Johan dan Harlan (2014: 51) bah-
wa perkembangan suatu negara dapat
dilihat dari faktor masyarakatnya
mendapatkan pendidikan atau tidak.
Semakin baik pendidikan pada suatu
negara, maka semakin cepat juga ne-
gara tersebut akan berkembang. Pen-
didika memiliki peran penting dalam
upaya pembentukan karakter diri se-
seorang. Hal ini diungkapkan oleh
Bhardwaj (2016: 24), pendidikan
mencoba untuk meningkatkan tiga
aspek yaitu, fisik, mental dan karak-
ter. Pendidikan adalah kendaraan da-
ri pengetahuan, bentuk kesuksesan
dan pertahanan diri, tetapi juga
pengetahuan dari perilaku sosial,
kekuatan, karakter dan kehormatan.

Dalam mencapai tujuan pen-
didikan, diperlukan langkah-langkah
untuk mengembangkan potensi siswa
salah satunya dengan melakukan ke-
giatan pembelajaran di sekolah, se-
lain kegiatan lain seperti ekstrakuli-
kuler untuk menunjang tujuan pendi-
dikan yang tercantum. Pada pelaksan
aan kegiatan pembelajaran, terdapat
beberapa pelajaran yang diajarkan di
sekolah, salah satunya adalah mata
pelajaran matematika

National Council of Teacher
of Mathematics (NCTM) menetap-
kan lima standar kemampuan
matematis yang harus dimiliki sis-
wa, yaitu kemampuan pemecahan
masalah (problem solving ), pe-
nalaran dan bukti (reasoning) dan
(proof),  komunikasi (communica-
tion), koneksi (connection), dan ke-
mampuan representasi (representa-
tion). Kemampuan representasi men-
jadi  salah  satu kemampuan ma-
tematis yang penting untuk dimiliki
siswa Indonesia. Hal ini sejalan

denagan pendapat NCTM dalam
Ramziah  (2016: 139), bahwa
kemampuan representasi matematis
menjadi salah satu kemampuan yang
penting dalam pembelajaran mate-
matika untuk dimiliki siswa sebagai
kemampuan dasar matematis. Ke-
mampuan representasi yang diguna-
kan dalam belajar matematika seper-
ti objek fisik, menggambar, grafik,
dan simbol akan membantu komu-
nikasi dan berpikir siswa. Sejalan
dengan itu menurut Hutagaol (2013:
91), representasi matematis yang
dimunculkan oleh siswa adalah ung-
kapan dari gagasan-gagasan atau ide
matematika yang ditampilkan siswa
dalam upayanya untuk memahami
suatu konsep matematika ataupun
dalam upayanya untuk mencari
solusi dari masalah yang sedang
dihadapinya. Lebih lanjut Dahlan da-
lam Fitrianna(2018: 46) mengungka
pkan kemampuan representasi ada-
lah kemampuan dasar yang memung-
kinkan siswa untuk mengerti dan
menggunakan ide matematis sesuai
dengan semestinya. Kemampuan rep
resentasi  terbagi menjadi  meng-
gambar (drawing), diagram, grafik,
dan simbol yang membantu sis-
wa mengkomunikasikan ide mate-
matisnya. Oleh karena itu, siswa di-
haruskan memiliki kemampuan re-
presentasi matematis yang baik.

Hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Sumarmo (Handayani,
2015: 144) terhadap siswa SMA dan
SMP di Kota Bandung yang hasilnya
antara lain pembelajaran matematika
pada umumnya kurang melibatkan
aktivitas secara optimal sehingga si-
swa kurang aktif dalam belajar. Guru
matematika pada umumnya mengajar
dengan motode ceramah dan ekspo-
sitori, sehingga kemampuan represen
tasi matematis kurang berkembang.
Hasil studi tersebut didukung oleh
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pendapat Nurdyansyah dan Eni
(2016: 48) yang mengatakan bahwa
pembelajaran  konvensional yang
diterapkan di Indonesia menyebab-
kan siswa menerima informasi secara
pasif, rumus yang diajarkan ada di
luar diri siswa, yang harus diterang-
kan, diterima, dihafalkan, dan di-
latihkan, menyebabkan keterampilan
yang dikembangkan berdasarkan la-
tihan. Hal ini menyebabkan kemam-
puan representasi matematis siswa
kurang berkembang.

Rendahnya kemampuan re-
presentasi matematis juga terjadi
SMPN 34  Bandarlampung. Berda-
sarkan wawancara dengan guru ma-
tematika pada November 2018 me-
ngenai situasi, kondisi, dan kegiatan
pembelajaran, diketahui bahwa ke-
mampuan representasi  matematis
siswa masih tergolong rendah. Hal
ini didukung oleh jawaban siswa pa-
da ulangan harian yang soalnya me-
nuntut kemampuan representasi ma-
tematis. Soal ulangan harian tersebut
diujikan ke semua kelas VIII SMP
Negeri 34 Bandarlampung dengan
total 181 siswa. Jawaban dari 62 sis-
wa kelas VIII A dan VIII B diambil
sebagai sampel, kemudian dianalisis
dan diperoleh dua kesalahan repre-
sentasi matematis.

Kesalahan pertama dilakukan
sebanyak 20 siswa atau sekitar 32,2
5%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa siswa salah dalam melakukan
representasi persamaan atau ekspresi
matematis, yaitu merepresentasikan
masalah menjadi model matematika.
Kesalahan utama terletak pada model
matematika yang dibuat oleh siswa.
Kesalahan kedua dilakukan sebanyak
15 siswa atau sekitar 24,59%. Hasil
tersebut menunjukkan siswa masih
salah dalam penyajian data dari
representasi visual kedalam ekspresi
matematis. Jawaban yang diberikan

tidak sesuai dengan konsep dan per-
tanyaan yang diberikan, mengakibat-
kan siswa salah dalam melakukan
perhitungan.

Berdasarkan hasil wawanca-
ra dengan guru matematika pada No-
vember 2018, penyebab siswa kesu-
litan mengerjakan soal matematika
adalah siswa tidak mengetahui per-
masalahan dari soal yang diberikan
menyebabkan siswa salah ketika me-
nyelesaikan soal dan tidak sesuai de-
ngan konsep yang seharusnya. Siswa
juga tidak tahu apa yang harus di-
lakukan  pertama  kali  ketika
diberikan  soal.  Siswa lebih ter-
fokus untuk mencari rumus dari soal
yang diberikan, bukan pada kon-
sep untuk menyelesaikan ~ masalah
dari  apa yang sudah  di-
pelajari sebelumnya. Proses pem-
belajaran juga masih berpusat pada
guru sebagai sumber informasi siwa.
Hal ini menyebabkan siswa sulit
untuk menemukan penyelesaian ma-
salah secara mandiri sesuai dengan
konsep. Akibatnya, kemampuan re-
presentasi matematis siswa masih
tergolong rendah.

Salah satu cara yang dapat di-
terapkan diharapkan meningkatkan
kemampuan representasi matematis
siswa adalah dengan menyajikan
masalah secara kontekstual sehingga
siswa lebih mudah untuk merepre-
sentasikan masalah yang diberikan,
memberikan kesempatan pada sis-
wa untuk lebih aktif ~ dalam  me-
ngungkapkan ide dan gagasanya ser-
ta dapat meningkatkan kemam-
puan komunikasi dan berpikir siswa
sesuai dengan penjelasan sebelum-
nya terkait kemampuan representasi
matematis, sehingga siswa da-
pat mengembangkan pola pikir dan
meningkatkan kreativitas dalam pe-
nyelesaian  masalah matematika.
Inovasi yang dapat diterapkan dalam
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menerapkan model pembela-
jaran  dengan  model  pembe-
lajaran yang tidak membatasi keakti-
fan siswa saat proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara
pada penelitian pendahuluan, siswa
di SMP Negeri 34 Bandarlampung
cenderung lebih  nyaman untuk ber-
tanya kepada teman daripada guru
saat tidak mengerti materi pelajaran
dan cenderung pasif saat guru menje-
laskan materi. Oleh karena itu, model
pembelajaran  kooperatif menjadi
salah satu model yang dapat diterap-
kan.

Menurut Slavin dalam Kar-
tina (2011: 1), pembelajaran koope-
ratif adalah pembelajaran  yang di-
lakukan secara berkelompok, siswa
dalam satu kelas dijadikan kelompok
kecil yang terdiri dari 4 sam-
pai 5 orang untuk memahami
konsep yang difasilitasi oleh guru de-
ngan memperhatikan keberagaman
anggota kelompok sebagai wadah
siswa bekerja sama dan memecahkan
suatu masalah melalui interaksi sosi-
al dengan teman sebayanya. Sejalan
dengan itu model pembelajaran ko-
operatif menurut Afandi dkk (2013:
59), tidak hanya unggul dalam mem-
bantu siswa memahami konsep yang
sulit, tetapi juga sangat berguna un-
tuk menumbuhkan kemampuan ber-
pikir kritis dan bekerja sama Dalam
pembelajaran kooperatif, siswa terli-
bat aktif pada proses pembelajaran
sehingga memberikan dampak positif
pada kualitas interaksi dan komu-
nikasi dan memotivasi siswa untuk
meningkatkan prestasi belajarnya.

Berdasarkan uraian diatas, tu-
juan dari penelitian ini untuk menge-
tahui pengaruh penerapan pembela-
jaran kooperatif tipe TTW terhadap
kemampuan representasi matematis
siswa.

Pembelajaran kooperatif tipe
TTW terbagi menjadi tiga tahap,
yaitu tahap think, talk dan write.
Menurut Yamin dan Bansu (2008:
90), tahap think mengarahkan siswa
untuk berpikir dan membuat catatan
kecil mengenai masalah dan solusi
dari LKPD. Tahap talk mengarah-
kan siswa untuk aktif berbicara dan
berdiskusi bersama kelompok untuk
membahas LKPD. Tahap write me-
ngarahkan siswa untuk mengontruksi
kesimpulan dari LKPD dan meng-
ungkapkan hasil pemikirannya me-
lalui tulisan menggunakan bahasa
matematika.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMPN 34
Bandarlampung tahun pelajaran 2018
/2019 yang terdistribusi ke dalam
enam kelas dengan jumlah siswa
sebanyak 177 siswa. Pengambilan
sampel penelitian ini menggunakan
teknik cluster random sampling yaitu
mengambil dua kelas sampel secara
acak dari beberapa kelompok terten-
tu. Diambil dua sampel kelas dengan
satu kelas sebagai kelas eksperimen
yang menggunakan model pembela-
jaran tipe TTW dan satu kelas seba-
gai kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Kelas
VIII D terpilih sebagai  kelas ekspe-
rimen sedangkan kelas VIII B  terpi-
lih sebagai kelas kontrol dengan
kedua kelas memiliki 29 siswa.

Penelitian ini menggunakan
non equivalent control group design
yang merupakan salah satu desain
dari eksperimen semu yang terdiri
dari satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Variabel bebasnya
adalah model pembelajaran sedang-
kan variabel terikatnya adalah ke-
mampuan representasi matematis sis-
wa. Pemberian pretest dilakukan
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pada kedua kelompok untuk menge-
tahui keadaan awal dan perbedaan
antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, sedangkan  pem-
berian posttest pada akhir pembelaja-
ran dilakukan untuk mengukur kem-
ampuan representasi matematis yang
dicapai oleh siswa.

Data penelitian merupakan
data kuantitatif tentang data kemam-
puan representasi matematis awal
yang diperoleh melalui pretest dan
data kemampuan representasi mate-
matis akhir yang diperoleh melalui
posttest serta skor peningkatan atau
gain yang didapatkan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Prosedur pelaksanaan dalam
penelitian ini dengan  tahap awal
yaitu tahap perencanaan dengan
tahap ini dilakukan kegiatan observa-
si awal untuk melihat kondisi
sekolah seperti banyak kelas, karak-
teristik dan jumlah siswa, serta cara
guru mengajar. Tahap ini juga di-
lakukan guna mengetahui kemam-
puan matematis siswa berupa rata-
rata ulangan harian siswa. Selanjut-
nya, menetapkan materi yang di-
gunakan dalam penelitian.  Selanjut-
nya, melakukan penyusunan perang-
kat pembelajaran untuk kelas eks-
perimen dan kelas kontrol. Perangkat
pembelajaran ini terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
instrumen tes kemampuan re-
presentasi matematis dan kunci
jawaban, dan membuat bobot pen-
skoran dengan merujuk pada pedo-
man penskoran. Peneliti kemudian
melakukan uji coba soal untuk me-
nguji apakah soal yang digunakan
sudah valid, reliabel, dan memiliki
tingkat kesukaran serta daya pem-
beda yang layak. Selanjutnya tahap
pelaksanaan yaitu sebelum siswa di-
berikan materi pembelajaran, terlebih

dahulu siswa diberikan pretest pada
kedua kelas untuk mengetahui ke-
mampuan representasi awal mate-
matisnya. Jawaban siswa kemu-
dian diberikan skor sesuai dengan
pedoman penskoran yang telah
dibuat. Pembelajaran saat penelitian
dilaksanakan sesuai dengan RPP
yang telah disusun, vyaitu RPP
dengan model kooperatif tipe TTW
untuk kelas eksperimen dan RPP
dengan model konvensional untuk
kelas  kontrol.  Pembelajaran di-
laksanakan sebanyak empat kali per-
temuan untuk setiap kelas, dimulai
25 Maret 2019 sampai dengan 15
April 2019. Pada pelaksanaan tahap
akhir sesuai dengan jadwal perte-
muan masing-masing, siswa pada
kedua kelas diberikan posttest un-
tuk mengetahui tingkat kemampuan
representasi matematis  siswa.
Selanjutnya, jawaban siswa diperiksa
dan diberi skor dengan ber-
patokan pada kunci jawaban dan
pedoman penskoran yang telah
dibuat sebelumnya. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian yaitu tes.
Data yang diperoleh dari pe-
nelitian ini adalah data skor kema-
mpuan representasi matematis yang
awal diperolen melalui pretest
dan data skor kemampuan represen-
tasi matematis akhir yang diperoleh
melalui posttest. Pengumpulan data
menggunakan teknik tes untuk me-
ngumpulkan data kemampuan repre-
sentasi matematis siswa. Tes diberi-
kan pada awal dan akhir pembelaja-
ran di kedua kelas.

Instrumen penelitian yang di-
gunakan adalah tes berbentuk uraian
yang didasarkan pada indikator ke-
mampuan representasi matematis sis-
wa yang telah dimodifikasi dari pen-
dapat Suryana (2012: 41) yaitu: (1)
Menyajikan kembali data atau infor-
masi dari suatu representasi ke repre-
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sentasi diagram, grafik atau tabel, (2)
Membuat persamaan atau ekspresi
matematis dari representasi lain yang
diberikan, (3) Menyelesaikan masa-
lah dengan melibatkan ekspresi ma-
tematis, (4) Menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks
tertulis. Instrumen penelitian terdiri
dari 5 butir soal untuk pretest dan
posttest. Tes yang diberikan pada se-
tiap kelas untuk pretest dan posttest
adalah soal yang sama. Materi yang
diujikan dalam penelitian ini adalah
Statistika. Tes ini diberikan kepada
siswa secara individu untuk meng-
ukur kemampuan representasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran model TTW dan siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional. Setiap butir soal memiliki
satu atau lebih indikator kemam-
puan representasi matematis. Dalam
penelitian ini, validitas didasarkan
pada validitas isi. Suatu tes dikate-
gorikan valid jika butir-butir tes-
nya sesuai dengan kompetensi da-
sar dan indikator pembelajaran
yang diukur. Kesesuaian isi tes de-
ngan isi Kisi-kisi tes yang diukur dan
kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan kemampuan bahasa yang
dimiliki siswa dinilai berdasarkan
penilaian guru mata pelajaran ma-
tematika dengan menggunakan daf-
tar cek (checklist). Berdasarkan pe-
nilaian oleh guru terkait, instrumen
tes telah dinyatakan valid
Selanjutnya, instrumen tes di-
ujicobakan pada siswa kelas di luar
sampel, yaitu kelas 1X C. Data yang
diperoleh dari hasil uji coba kemudi-
an dianalisis menggunakan bantuan
program Microsoft Excel 2010 untuk
menguji reliabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran butir soal.
Berdasarkan hasil perhitu-
ngan uji coba instrumen tes kemam-
puan representasi matematis siswa,

diperoleh bahwa tingkat kesukaran
butir soal sebesar 0,34 sampai de-
ngan 0,69. Hal ini mengakibatkan
setiap butir soal memiliki tingkat
kesukaran yang sedang. Daya beda
butir dapat diketahui dengan melihat
besar kecilnya tingkat diskriminasi
atau angka yang menunjukkan besar
kecilnya daya beda. Kriteria daya
pembeda instrumen baik dan sangat
baik serta tingkat kesukarannya se-
dang. Setelah dilakukan analisis, di-
dapat bahwa instrumen tes valid,
reliabel, memiliki daya beda dan
tingkat kesukaran yang memenuhi
kriteria yang telah ditentukan. Hal
ini menunjukkan bahwa instrumen
tes kemampuan representasi matema-
tis yang disusun layak digunakan un-
tuk mengumpulkan data penelitian.

Pada penelitian ini hanya ter-
diri dari satu hipotesis yang diuji ya-
itu kemampuan representasi matema-
tis siswa yang mengikuti model pem-
belajaran kooperatif tipe TTW lebih
tinggi dari kemampuan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal.

Sebelum dilakukan uji hipo-
tesis penelitian, dilakukan analisis
terlebih dahulu terhadap data ke-
mampuan representasi matematis sis-
wa pada kedua sampel. Tujuan anali-
sis data awal kemampuan represen-
tasi matematis siswa pada kedua ke-
las adalah untuk mengetahui apakah
data kemampuan representasi mate-
matis awal siswa pada kedua kelas
sama atau tidak.

Berdasarkan uji prasyarat,
diketahui bahwa data kemampuan
representasi matematis awal siswa
berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Analisis
berikutnya adalah menguji perbedaan
data kemampuan representasi mate-
matis awal siswa dengan mengguna-
kan uji-t. Berdasarkan hasil perhitu-
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ngan  kemampuan  representasi
matematis awal siswa didapat
thitung = 2,63 > trabel = 1,67. Hal
ini berarti rata-rata data kemampuan
representasi matematis awal sis-
wa yang mengikuti pembelajaran
TTW lebih tinggi dari rata-rata
data kemampuan representasi ma-
tematis awal siswa yang mengi-
kuti pembelajaran pada kelas kon-
vensional.  Selanjutnya dilakukan
analisis hipotesis penelitian meng-
gunakan data peningkatan kemam-
puan representasi matematis siswa.

Sebelum  dilakukan  uji
hipotesis penelitian, dilakukan uji
prasyarat untuk mengetahui norma-
litas dan homogenitas data. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa da-
ta peningkatan kemampuan represe
ntasi matematis  siswa berdistribu-
si normal dan uji homogenitas
menunjukkan bahwa data pening-
katan kemampuan representasi mate-
matis siswa memiliki varians  yang
homogen. Karena data peningka-
tan  kemampuan representasi mate-
matis siswa berdistribusi normal dan
homogen maka selanjutnya dilaku-
kan uji perbedaan dengan meng-
gunakan uji- t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan represen-
tasi matematis awal pada kelas TTW
dan kelas konvensional diperoleh
dari skor pretest. Skor pretest terse-
but dianalisis untuk mengetahui apa-
kah data kemampuan representasi
matematis awal siswa pada kedua
kelas kelas tersebut sama atau tidak.
Akan dilakukan uji  normalitas
menggunakan uji  Lillerfors, uji
homogenitas  menggunakan  uji
kesamaan dua varians. Selanjutnya
akan dilakukan uji perbedaan dua
rata-rata yang dilakukan dengan
menggunakan uji-t. Berdasarkan

pengumpulan data yang telah
dilakukan, diperolen data ke-
mampuan representasi matematis
awal pada kedua kelas yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kemampuan Repre-
sentasi Matematis Awal

Kelas Rata- Simpangan

rata Baku

TTW 10,07 3,73

Konvensional 7,83 2,67
Berdasarkan Tabel 1
dijelaskan bahwa rata-rata

kemampuan awal siswa pada kelas
eksperimen yaitu TTW lebih tinggi
dibangdingkan kelas kontrol yaitu
konvensional, didapat selisih dari
rata-rata kedua kelas sebesar 2,24.
Simpangan  baku skor ke-
mampuan representasi mate-
matis awal siswa pada kelas
TTW lebih rendah dibandingkan pa-
da kelas konvensional. Data tersebut
menunjukkan bahwa  penyebaran
skor kemampuan representasi mate-
matis awal pada kelas konvensional
lebih beragam dibandingkan dengan
penyebaran skor kemampuan re-
presentasi matematis awal pada kelas
kelas TTW.

Untuk mengetahui pencapai-
an indikator kemampuan representasi
matematis awal siswa pada kedua
kelas, maka dilakukan  ana-
lisis pencapaian untuk setiap indi-
kator kemampuan represen-
tasi matematis awal siswa pa-
da kelas eksperimen dan ke-
las kontrol dengan berpatokan ada
hasil pretest. Rata-rata dari persen-
tase pencapaian indikator kemam-
puan representasi matematis
awal siswa pada kedua kelas disaji-
kan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pencapaian Indikator Kem-
ampuan Representasi Mate

matis Awal
Kelas Rata-rata
(Persentase)
TTW 21,95
Konvensional 21,95

Dari Tabel 2, diketahui bah-
wa rata-rata pencapaian kemampuan
representasi matematis awal sebe-
lum mengikuti pembelajaran TTW
lebih  tinggi daripada rata-rata
pencapaian kemampuan awal sis-
wa sebelum mengikuti pembelajaran
konvensional.

Data kemampuan  repre-
sentasi matematis akhir yang di-
peroleh dari skor posttest disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Kemampuan Repre-
sentasi Matematis Akhir

Rata- Simpan
Kelas rata gan
Baku
TTW 28,76 5,17

Konvensional 18,34 6,51

Berdasarkan ~ Tabel 3, rata-
rata skor kemampuan representasi
matematis akhir siswa kelas TTW
lebih tinggi dari rata-rata untuk skor
awal kemampuan representasi mate-
matis siswa kelas konvensional.
Dari kedua kelas didapat selisih darir
ata-rata sebesar 10,42. Simpangan
baku skor kemampuan representasi
matematis akhir siswa pada kelas
TTW lebih rendah dibandingkan pa-
da kelas konvensional. Data tersebut
menunjukkan bahwa  penyebaran
skor kemampuan representasi mate-
matis akhir pada kelas konvensional

lebih beragam dibandingkan dengan
kelas TTW.

Untuk mengetahui penca-
paian kemampuan representasi ma-
tematis akhir siswa, dilakukan ana-
lisis pencapaian setiap indikator ke-
mampuan representasi  matematis
awal siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Persentase penca-
paian indikator kemampuan repre-
sentasi matematis akhir siswa disaji-
kan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Representasi Ma-
tematis Akhir

Kelas Rata-rata
(Persentase)
TTW 81,21
Konvensional 44,25

Berdasarkan Tabel 4 terlihat
bahwa rata-rata pencapaian indikator
kemampuan representasi matematis
akhir siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada rata-rata penca-
paian indikator kemampuan repre-
sentasi matematis akhir siswa kelas
kontrol Pencapaian kemampuan re-
presentasi matematis akhir siswa
pada kelas eksperimen setiap  indi-
kator lebih tinggi daripada pencapai-
an setiap indikator kemampuan  re-
presentasi matematis akhir siswa
kelas kontrol.

Data skor peningkatan ke-
mampuan representasi matematis di-
analisis untuk mengetahui apakah
data skor peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa pada
kedua kelas tersebut sama atau tidak
dengan melakukan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji perbedaan dua
rata-rata. Data skor peningkatan
kemampuan representasi matematis
siswa pada kelas TTW dan kelas
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konvensional disajikan dalam Tabel
5.

Tabel 5. Data Peningkatan Kemam-
puan Representasi Matema-

tis
Rata- Simpan
Kelas rata gan
Baku
TTW 0,72 0,18

Konvensional 0,37 0,23

Berdasarkan Tabel 5, rata-
rata skor peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa kelas
TTW lebih tinggi dari rata-rata untuk
skor peningkatan kemampuan repre-
sentasi  matematis siswa kelas kon-
vensional.  Jika  dilihat  dari
simpangan  baku, kelas kontrol me-
miliki simpangan baku yang lebih
tinggi  dibandingkan  kelas eks-
perimen. Hal ini menunjukkan bah-
wa sebaran skor peningkatan ke-
mampuan representasi matematis
siswa pada kelas kontrol lebih hete-
rogen daripada kelas eksperimen.

Hasil penelitian ini juga
didukung dengan penelitian yang di-
lakukan  oleh  Syofitami (2018)
yang dilakukan pada siswa kelas VII
semester genap SMP Negeri 22 Ban-
darlampung.  Penelitian tersebut di-
lakukan untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran TTW  di-
tinjau dari kemampuan representasi
matematis siswa. Hasil dari peneliti-
an tersebut menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan representasi mate-
matis siwa yang mengikuti pem-
belajaran TTW lebih tinggi dari rata-
rata kemampuan representasi mate-
matis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional, dimana hal
itu  menunjukan bahwa model
kooperatif tipe TTW berpengaruh

terhadap kemampuan representasi
matematis siswa.

Berdasarkan hasil uji norma-
litas dan homogenitas, diperoleh bah-
wa sampel data pada kelas eksperi-
men dan kontrol berdistribusi normal
dan memiliki varians yang homogen.
Oleh karena itu, uji hipotesis dilaku-
kan menggunakan uji t dengan ban-
tuan program Microsoft Excel 2010.
Berdasarkan hasil uji t pada taraf sig-
nifikan 0,05 diperoleh  hasil anali-
SiS thitung = 2,63 > ttabel = 1,67
Hal  inimenunjukkan bahwa H,
ditolak yang berarti bahwa pening-
katan kemampuan representasi ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran TTW lebih tinggi dari-
pada  peningkatan  kemampuan
representasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Hal ini  menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe
TTW Dberpengaruh terhadap pe-
ningkatan kemampuan representasi
matematis siswa.

Jika ditinjau berdasarkan ha-
sil jawaban pretest, hanya sedikit se-
kali siswa baik dari kelas pembelaja-
ran kooperatif tipe TTW maupun ke-
las dengan pembelajaran konvensio-
nal yang mampu menyelesaikan per-
masalahan sesuai dengan indikator
representasi yaitu membuat persama-
an atau ekspresi matematis dari re-
presentasi lain, menyajikan kembali
informasi kedalam bentuk grafik.Se-
lain  itu, sesuai dengan hasil penca-
paian indikator kemampuan repre-
sentasi matematis awal siswa masih
kesulitan dalam membuat kesimpul
an dari soal yang sudah mereka sele-
saikan untuk mencapai salah satu in-
dikator representasi yaitu menja-
wab soal dengan menggunakan kata-
kata atau teks tertulis. Siswa lebih
banyak menyelesaikan permasalahan
dengan cara langsung menjawab

507



Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 4, 2019

Setelah dilakukan perlakuan
dengan model pembelajaran koope-
ratif tipe TTW dan pembelajaran
konvensional, terdapat peningkatan
pada setiap indikator kemampuan re-
presentasi matematis siswa, yang
menunjukkan kedua kelas sudah da-
pat menyelesaikan masalah yang di-
sajikan. Namun, terdapat perbedaan
pencapaian indikator pada kedua ke-
las. Rata-rata presentase pencapaian
indikator kemampuan representasi
matematis akhir siswa pada kelas de-
ngan menggunakan model pembela-
jaran kooperatif tipe TTW lebih
tinggi daripada kelas dengan model
pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan pem-
belajaran kooperatif tipe TTW dapat
meningkatkan kemampuan siswa da-
lam menyajikan kembali data atau
informasi dari suatu representasi ke
representasi lain, membuat dan me-
nyelesaikan persamaan atau ekspresi
matematis serta menjawab soal de-
ngan menggunakan kata-kata atau
teks tertulis.

Berdasarkan karakteristik da-
ri model pembelajaran kooperatif ti-
pe TTW dan pembelajaran konven-
sional, terdapat perbedaan hasil ke-
mampuan yang diperoleh siswa. Ke-
mampuan representasi matematis sis-
wa Yyang mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW lebih tinggi da-
ripada kemampuan representasi ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Pada pene-
rapan pembelajaran TTW diawali de-
ngan tahap think, dengan pembela-
jaran dimulai dari keterlibatan siswa
dalam berpikir melalui masalah
yang diberikan, pada pertemuan awal
pembelajaran TTW siswa masih be-
lum mengerti apa yang harus mereka
lakukan. Banyak dari siswa yang ma-
sih bertanya mengenai sistem pe-

ngerjaan LKPD apakah soal perlu
ditulis ulang dibuku, dimana jawa-
ban soal harus ditulis walapun pe-
tunjuk pengerjaan sudah disertakan
pada halaman depan LKPD. Siswa
masih banyak yang belum memaha-
mi pertanyaan dari masalah yang di-
berikan, akibatnya tidak sedikit siswa
yang masih salah dalam merepresen-
tasikan masalah yang diberikan. Pada
tahap think, setelah mereka mendapat
jawaban, kemudian siswa  me-
nuliskan jawaban awal mereka ter-
kait masalah yang diberikan yang
tersedia pada LKPD sehingga siswa
lebih siap dalam berdiskusi karena
telah memiliki bahan untuk di-
diskusikan bersama teman sekelom-
poknya. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat yang dikemukakan oleh
Yamin dan Bansu dalam (Sugandi,
2011: 56), bahwa, aktivitas berpi-
kir (think) dapat dilihat dari proses
membaca suatu teks matematika
atau berisi cerita matematika. Se-
lain itu, menulis catatan setelah me-
lakukan aktivitas membaca merang-
sang aktivitas berpikir sebelum, se-
lama, dan setelah membaca.

Pada tahap talk dimana siswa
menyampaikan hasil dari menjawab
soal yang diperolehnya dari tahapan
sebelumnya kepada teman se-
kelompok. Awal pertemuan, banyak
siswa yang masih belum termotivasi
untuk mengerjakan  soal, siswa
lebih  banyak mengandalkan teman
sekelompoknya dalam menye-
lesaikan masalah. Akibatnya, saat
diajukan pertanyaan terkait jawaban
mereka, banyak dari siswa yang
belum bisa menjawab. Pertemuan
selanjutnya, peneliti mulai  untuk
memantau siswa dalam menye-
lesaikan LKPD, memberikan pen-
jelasan  terkait masalah yang di-
berikan, mulai berkeliling  untuk
melihat perkembangan kerja setiap
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kelompok, pada saat berkeliling,
siswa mulai termotivasi untuk
bertanya masalah yang belum
mereka mengerti, dan pertemuan
berikutnya lebih banyak interaksi
yang terjadi dalam  kelompok.
Selama tahap diskusi berlangsung,
siswa mengungkapkan gagasan dan
ide menggunakan bahasa mereka
sendiri sehingga lebih mudah untuk
mereka  mendapat  pemahaman
konsep matematika. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan
olen Huda (2011: 218) vyaitu,
pembelajaran TTW memungkinkan
siswa mengungkapkan ide atau gaga-
san sebelum menuangkanya dalam
bentuk tulisan pada tahap write,
pembelajaran ini memungkinkan sis-
wa mengumpulkan ide atau gagasan
yang terstruktur pada tahap diskusi.

Langkah terakhir adalah write
dimana siswa menuliskan hasil dis-
kusinya bersama kelompok secara
mandiri, hasil ini biasanya masih me-
merlukan revisi yang dilakukan ber-
sama setelah salah satu kelompok
maju untuk mepresentasikan jawaban
mereka. Penentuan kelompok yang
akan presentasi dilakukan secara
acak, sejak pertemuan pertama, sis-
wa tidak kesulitan saat diminta untuk
memaparkan hasil disksi mereka, ka-
rena mereka memaparkan hasil dis-
kusi secara berkelompok bukan se-
cara individu. Tahap ini juga yang
dapat memperlihatkan mana siswa
yang belum paham dan mana yang
sudah paham mengenai materi yang
diajarkan karena pada saat presentasi
banyak silang pendapat dan perbeda-
an jawaban dari berbagai kelompok.

Pada pembelajaran dengan
model TTW, terdapat beberapa ken-
dala yang ditemukan. Pada perte-
muan pertama, siswa belum terbiasa
belajar dengan menggunakan model
TTW yang mengharuskan siswa un-

tuk berpikir terkait masalah yang di-
berikan secara individu, akibatnya
terdapat beberapa siswa yang awal-
nya kurang tertarik untuk mengerja-
kan LKPD. Pada saat pembagian
kelompok yang dilakukan secara
acak suasana kelas menjadi kurang
kondusif, terdapat beberapa siswa
yang tidak setuju dengan kelompok-
nya dan ingin membentuk kelompok
sendiri, sehingga banyak memakan
waktu. Oleh karena itu, yang dilaku-
kan guru adalah mengingatkan siswa
supaya tetap tertib, membawa alat-
alat yang dibutuhkan, dan mengi-
ngatkan siswa agar dipertemuan se-
lanjutnya untuk sudah duduk berke-
lompok sebelum pembelajaran di-
laksanakan.

Berbeda dengan pembelaja-
ran kooperatif tipe TTW, pada pem-
belajaran konvensional guru mem-
berikan penjelasan terkait materi
yang akan dipelajari diawali de-
ngan permasalahan. Pada penera-
pannya, siswa mencatat penjelasan
yang diberikan oleh guru sehingga
pemahaman dan informasi yang sis-
wa dapat hanya berasal dari apa yang
disampaikan oleh guru. Selain itu,
guru memberikan contoh permasala-
han yang terdapat di buku beserta ca-
ra penyelesaiannya lalu siswa diberi
kesempatan untuk bertanya jika ada
materi yang belum dipahami. Selan-
jutnya, siswa diminta untuk menye-
lesaikan aktivitas yang ada di buku
siswa dan siswa yang mengalami ke-
sulitan akan diberikan bantuan dalam
tahap penyelesaianya. Tahapan se-
lanjutnya diikuti oleh siswa yang di-
minta untuk maju menyelesaikan so-
al yang diberikan di papan tulis. Hal
ini mengakibatkan siswa tidak berpe-
ran aktif pada proses pembelajaran,
karena siswa hanya menyelesaikan
soal berdasarkan contoh soal dengan
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tipe yang sama yang telah guru sam-
paikan sebelumnya.

Pada pembelajaran konvensi-
onal, kesempatan untuk mengem-
bangkan kemampuan representasi
matematis lebih sedikit diberikan
kepada siswa. Hal ini diungkapkan
oleh Nurdyansyah dan Eni (2016:
48) bahwa, pembelajaran konvensio-
nal yang diterapkan di Indonesia
menyebabkan siswa menerima in-
formasi secara pasif, rumus yang
diterima melalui proses diajarkan,
diterangkan, diterima, dihafalkan,
dan dilatihkan, menyebabkan kete-
rampilan yang dikembangkan berda-
sarkan latihan. Hal ini menyebabkan
kemampuan representasi matematis
siswa kurang berkembang. Hal
tersebut mengakibatkan persentase
pencapaian setiap indikator kemam-
puan representasi matematis pada
siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe TTW lebih tinggi
daripada siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.

Selain kendala-kendala yang
telah diuraikan sebelumnya, terdapat
kelemahan dalam penelitian ini yaitu
kemampuan representasi matematis
awal siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kemampu-
an representasi matematis awal siswa
pada kelas kontrol. Kemampuan re-
presentasi matematis awal yang ting-
gi pada siswa kelas eksperimen pada
saat pembelajaran, memiliki peran
penting dalam membantu siswa lain
yang ada di kelompoknya dalam
mengalami kesulitan dalam menyele-
saikan permasalahan dalam LKPD.
Seperti yang telah diuraikan sebe-
lumnya, hal yang tidak dapat di-
pungkiri adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi peningkatan
kemampuan representasi matematis
adalah peran siswa pada kelas
eksperimen. Hal ini sesuai dengan

pendapat yang dikemukakan oleh
Lidinillah (2013: 5), bahwa kesulitan
belajar siswa secara individual dapat
di atasi melalui kerja kelompok
dalam bentuk peer teaching atau
tutor teman sebaya. Berdasarkan ura-
ian di atas dapat dipahami bahwa pen
ingkatan kemampuan representasi
matematis siswa pada kelas dimana
siswa yang memiliki kemampuan
awal representasi matematis yang
lebih baik akan lebih tinggi dengan
model kooperatif tipe TTW.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan diperoleh simpu-
lan bahwa model pembelajaran ko-
operatif tipe TTW berpengaruh ter-
hadap kemampuan representasi ma-
tematis siswa. Hal ini ditunjukkan
oleh peningkatan kemampuan repre-
sentasi matematis siswa yang mengi-
kuti model pembelajaran kooperatif
tipe TTW lebih tinggi dibandingkan
peningkatan  kemampuan represen-
tasi matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran konvensional.
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